
67 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukan bahwa Debt to Equity 

Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Price Earning Ratio 

(PER) perusahaan manufaktur sub sektor semen yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia tahun 2004-2013. Hal ini menunjukan bahwa 

apabila perusahaan meningkatkan hutangnya, maka akan semakin 

banyak kesempatan perusahaan untuk memiliki laba yang besar sebab 

hutang tersebut digunakan untuk kegiatan produksi. Kemudian hal ini 

karena dengan hutang yang besar, maka pembayaran pajak akan 

semakin kecil. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa variabel Net Profit 

Margin (NPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap Price Earning 

Ratio (PER) perusahaan manufaktur sub sektor semen yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia tahun 2004-2013. Hal ini menunjukan 

bahwa perusahaan dengan jumlah penjualan yang besar, maka akan 

mampu untuk menghasilkan laba yang besar pula dengan catatan 

perusahaan menekan berbagai biaya operasional yang tidak 

berdampak pada laba yang besar. Hal ini akan berdampak pada harga 

saham yang semakin besar. 
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3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh secara bersama-sama (simultan) dari Debt to 

Equity Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM) terhadap Price 

Earning Ratio (PER) perusahaan manufaktur sub sektor semen  yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2004-2013 dengan nilai 

koefisien determinasi 22,75%.  Hal ini  menunjukan bahwa kedua 

variabel bebas belum mampu menjelaskan variabel Price Earning 

Ratio (PER) pada perusahaan manufaktur sub sektor semen yang 

terdaftar di BEI tahun 2004-2013.. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pihak perusahaan memaksimalkan struktur modal 

perusahaan dengan memperhatikan sumber modal yang efisien bagi 

perusahaan. Langkah yang dapat dilakukan yakni dengan terus 

meningkatkan hutang apabila penggunaan hutang lebih berdampak 

pada keuntungan perusahaan dibandingkan modal yang berasal dari 

saham perusahaan. Perusahaan dengan tingkat hutang yang besar, 

maka besar pula biaya yang harus ditanggung, namun apabila resiko 

itu dapat diatasi maka hasilnya semakin baik bagi perusahaan. 

2. Sebaiknya perusahaan menekan berbagai biaya yang dapat 

mengurangi keuntungan perusahaan. Penekanan biaya perlu 
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dilakukan terutama pada biaya promosi, sebab untuk perusahaan 

semen dengan produk yang menjadi kebutuhan sehingga tidak perlu 

untuk terlalu agresif dalam mempromosikan produknya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti faktor lain terkait dengan 

variabel independen Price Earning Ratio (PER), faktor lain yang dapat 

mempengaruhi faktor fundamental atau dikenal dengan faktor yang 

berupa rasio keuangan dalam perusahaan seperti rasio Current Ratio, 

Quick Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Asset dan Return On 

Equity serta rasio aktivitas perusahaan. Hal tersebut karena 

keterbatasan dalam penelitian ini yakni pada hasil koefsien determinasi 

yang hanya sebesar 22,75% 
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